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KATA PENGANTAR
Puji syukur kepada Yang Kuasa atas penyelenggaraanNya sehingga buku sederhana ini dapat 
kami selesaikan meskipun dengan melalui proses yang tidaklah mudah. Banyak kendala yang kami 
hadapi dalam proses penyusunan buku ini, namun kami dengan sekuat tenaga berusaha untuk 
menyelesaikannya dengan semaksimal mungkin. Pada kesempatan ini pula kami mengucapkan terima 
kasih atas dukungan dari semua pihak sehingga buku ini dapat kami selesaikan dengan baik.
Buku ini dengan judul Akuntansi Keuangan Lanjutan 1: Konsep dan Kasus ini berisi mengenai 
materi ringkas Akuntansi Keuangan Lanjutan  I dan juga kasus-kasus untuk memperdalam meteri. Buku 
ini kami susun dengan dasar pengalaman yang kami hadapi, di mana mahasiswa merasa kesulitan dalam 
memahami materi sehingga masih diperlukan adanya buku kerja untuk meningkatkan pemahaman 
dari mahasiswa dan juga untuk mendekatkan konsep dengan realita yang terjadi dalam dunia kerja.
Penulis berharap buku ini dapat memberikan pengetahuan tentang konsep dasar akuntansi 
keuangan lanjutan yang membahas mengenai materi persekutuan mulai dari saat proses pendirian, 
selama periode operasi, perubahan kepemilikian karena adanya sekutu baru sampai dengan keluarnya 
sekutu, proses pembagian laba, sampai dengan saat terjadinya likuidasi. Buku ini juga menjelaskan 
mengenai joint venture dan konsinyasi serta hubungan kantor pusat dan kantor cabang mulai dari 
transaksi umum sampai dengan transaksi khusus dan juga proses penggabungan badan usaha.
Kami tim penulis menyadari bahwa meskipun kami sudah berupaya sekuat tenaga agar buku ini 
dapat memberikan manfaat maksimal, namun kami yakin bahwa buku ini belumlah sempurna. Maka 
dari itu kami terbuka terhadap tanggapan yang berupa kritik dan saran demi penyempurnaan buku 
ini.
       Semarang, Agustus 2009
	 	 	 	 	 	 	 	 Penulis
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1 PEMBENTUKAN PErsEKUTUAN 
Tujuan Pembelajaran:
1.	 Mahasiswa	mampu	memahami	pengertian	dan	prosedur	pendirian	persekutuan

















	Ownership of an interest in a partnership:	hak	dari	sekutu	ditunjukkan	dari	besarnya	setoran	modal	
yang	diakui	oleh	persekutuan.
	Participation on partnership profit:	sekutu	berhak	atas	laba	rugi	yang	diperoleh	persekutuan.






















	 Bentuk	setoran		 	 	 	 xxx
	 Modal,	sekutu…	 	 	 	 	 xxx
b.		 Pengakuan	Bonus:
						Modal	(sekutu	yang	memberikan	bonus)	 xxx














	 Modal, sekutu… xxx	 	 	
b.		 Pengakuan	goodwill
					 Goodwill	 	 	 xxx
	 Modal,	sekutu…	 	 	 xxx	
					 (untuk	sekutu	yang	memperoleh	goodwill)

































Sekutu	 	 	 Jenis	investasi		 	 Nilai	(Rp)
Bapak	Hidayat	 	 Toko	yang	dimiliki	 	 220.000.000,00
Bapak	Ibnu	Batutah	 Uang	tunai	 	 	 100.000.000,00
Bapak	Joni	Manopo	 Persediaan	 	 	 		50.000.000,00























































POSISI HARTA, UTANG DAN MODAL TOKO LANCAR
PERIODE 31 DESEMBER 2007 (DALAM RUPIAH)
Kas 10.000.000 Hutang 20.000.000
Piutang	dagang 15.000.000 Modal,	Hidayat 130.000.000
Persediaan 25.000.000
Aktiva	tetap 100.000.000


















NNO KETERANGAN DEBET KREDIT


















KETERANGAN JUMLAH KETERANGAN JUMLAH
AKTIVA 	 PASIVA 	
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NO KETERANGAN DEBET KREDIT
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b.	Menghitung	laba	yang	diperoleh	dan	menghitung	pembagian	laba	untuk	masing-masing	sekutu	
PERSEKUTUAN MAJU LANCAR
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	 Modal,	sekutu	yang	membeli	hak	 	 “nilai	buku”





















					 Modal,	sekutu	 	 xxx
	 	 Goodwill	 	 	 xxx
2.		 Memiliki	saldo	goodwill	tetapi	tidak	mencukupi
				 Modal,	sekutu	 	 xxx
	 	 Goodwill	 	 	 xxx
	 	 Aktiva	non	kas	 	 xxx
3.		 Tidak	memiliki	saldo	goodwill
					 Modal,	sekutu	 	 xxx









3.		 Jika	 tidak	ada	goodwiil,	maka	yang	harus	dilakukan	adalah	menginvestigasi	ada	 tidaknya	
bonus.































	 	 Modal,	sekutu	 	 xxx
2.		 Pengakuan	bonus	(jika	ada)
					 Modal,	sekutu	 	 xxx
	 	 Modal,	sekutu	 	 xxx
3.		 Pengakuan	goodwill	positif	(jika	ada)
	 Goodwill	 	 	 xxx
















































c.	 Sekutu	yang	keluar	karena	meninggal,	 akan	diperhitungkan	sama	seperti	 sekutu	yang	
mengundurkan	diri,	dan	diputuskan	dalam	rapat	sekutu	persekutuan.
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PERSEKUTUAN MAJU LANCAR
JURNAL	UMUM
NNo KETERANGAN DEBET KREDIT
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Penghitungan:




KETERANGAN DEBET KETERANGAN KREDIT
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	 	 Modal,	sekutu		 	 xxx
2.		 Saat	pengakuan	goodwill	(jika	ada	dan	hanya	untuk	sekutu	yang	keluar)
						Goodwill	 	 	 xxx
	 	 Modal,	sekutu		 	 xxx
3.		 Saat	pengakuan	goodwill	(jika	ada	dan	goodwill	untuk	semua	sekutu)
						Goodwill	 	 	 xxx
	 	 Modal,	sekutu		 	 xxx
	 	 Modal,	sekutu		 	 xxx
4.		 Saat	pengembalian	modal
						Modal,	sekutu	 	 xxx
	 	 Kas	 	 	 	 xxx

























Kas 110.000    Hutang 20.000
Piutang 10.000    Modal  Hidayat 300.750
Persediaan 85.000    Modal Ibnu 152.250
Aktiva tetap 225.000    Modal Joni 88.500
Goodwill 40.000    Modal Mita 88.500
Macam-macam aktiva 180.000























NO KETERANGAN DEBET KREDIT
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PERSEKUTUAN	MAJU	LANCAR
                       PERHITUNGAN MODAL AKHIR SEBELUM IBNU KELUAR
PERIODE	JULI		2009
                                          PERSEKUTUAN MAJU LANCAR
PERHITUNGAN	MODAL	AKHIR	SETELAH	IBNU	KLELUAR
PERIODE	JULI		2009
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Penghitungan  















	 Utang,	sekutu	…	 	 	 xxx
	 Saldo	D	rekening	prive	 	 (xxx)	
	 Piutang,	sekutu	…																									(xxx)






























































































































































NO KETERANGAN DEBET KREDIT














KETERANGAN DEBET KETERANGAN KREDIT
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Skedul	tambahan	
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Program	prioritas	pembayaran	kas
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26	Jul Bunga	 menyerahkan	 barang	 dagangan	 berupa	 sepatu	 dan	 pakaian	 senilai	 Rp	
44.000.000,-,	 akan	 tetapi	 disepakati	 besarnya	 setoran	 modal	 Bunga	 sebesar	 Rp	
45.000.000,-









20	Agt Rekapitulasi	 penjualan	 10	 hari	 kedua,	 joint	 venture	 mampu	 menjual	 50%	 barang	
dagangannya	senilai	Rp	45.000.000,-
23	Agt Joint	venture	membayar	berbagai	macam	biaya	usaha	senilai	Rp	5.000.000,-














PER 30 Juli 2009
REKENING JUMLAH REKENING JUMLAH
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LAPORAN LABA RUGI
PER 31 Agustus 2009
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14	Juni Clarissa	 membayar	 biaya-biaya	 yang	 berkaitan	 dengan	 joint	 venture	 sebesar	 Rp	
150.000.000,-
15-18	Juni Clarissa	mampu	menjual	barang	dagangan	dengan	harga	jual	sebesar	Rp	970.000.000,-	





yang	 dikembalikan	 sebesar	 Rp	 140.000.000,-	 akan	 disesuaikan	 ke	 saldo	 hutang	
dagang	joint	venture.
30	Juni Perjanjian	joint	venture	di	antara	patner	selesai,	sehingga	segala	hal	yang	berkaitan	
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Penghitungan






















7.2.1.2.	METODE LABA TIDAK TERPISAH	 	 	
Laba/rugi	dijadikan	satu	dengan	transaksi	penjualan	biasa	dan	transaksi	yang	ada	dicatat	seperti	
transaksi	biasa.

























































































































REKENING DEBIT KREDIT REKENING DEBIT KREDIT





REKENING DEBIT KREDIT REKENING DEBIT KREDIT





REKENING DEBIT KREDIT REKENING DEBIT KREDIT






















Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 : Konsep dan Kasus ~  
KETERANGAN
MTD TERPISAH MTD TIDAK TERPISAH
REKENING DEBIT KREDIT REKENING DEBIT KREDIT
 ~ Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 : Konsep dan Kasus
KETERANGAN
MTD TERPISAH MTD TIDAK TERPISAH
REKENING DEBIT KREDIT REKENING DEBIT KREDIT
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KETERANGAN
MTD TERPISAH MTD TIDAK TERPISAH
REKENING DEBIT KREDIT REKENING DEBIT KREDIT
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KETERANGAN
MTD TERPISAH MTD TIDAK TERPISAH
REKENING DEBIT KREDIT REKENING DEBIT KREDIT
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	 PENGIRIMAN	BRG	DR	KP	 	 XXX
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3.	 BUNGA	ATAS	INVESTASI
PENDAPATAN	BUNGA	 	 XXX







	 BIAYA	BUNGA	 	 	 	 XXX
8.5	 KASUS	1
Berikut	ini	adalah	laporan	keuangan	PT	Intan	periode	1	September	2008	(dalam	ribuan)
						Kas	 	 	 	 				20.	000
	 Piutang	usaha	 	 	 					25.000
	 Persediaan	 	 	 					41.000
	 Tanah	 	 	 	 					52.000
	 Bangunan	dan	peralatan	 					90.000
	 Akumulasi	depresiasi			 				(21.000)
	 Utang	usaha	 	 	 	 	 		18.000
	 Wesel	bayar	 	 	 	 	 		30.000
	 Saham	biasa	 	 	 	 	 100.000
	 Laba	ditahan	 	 	 	 	 		59.000





3	September		 Pengiriman	 barang	 dagangan	 ke	 kantor	 cabang	 sebesar	 harga	 pokoknya	 Rp	
6.800.000,00	
14	September	 Kantorcabang	membeli	alat-alat	kantor	secara	tunai	Rp	260.000,00
















TANGGAL REKENING DEBET KREDIT
  
2-Sep R/K	cabang
         
13,000,000.00  
 																	Kas  
             
13,000,000.00 
    
3-Sep R/K	cabang
           
6,800,000.00  
 																	pengiriman	barang	ke	cabang  
               
6,800,000.00 
    
30-Sep R/L
              
980,000.00  
 												R/L	cabang  
                  
980,000.00 
 kas
         
10,000,000.00  
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CV	INDRAGIRI
JURNAL	UMUM
TANGGAL REKENING DEBET KREDIT
2-Sep kas
         
13,000,000.00  
               R/K pusat  
             
13,000,000.00 
    
3-Sep pengiriman barang dr pusat
           
6,800,000.00  
               R/K pusat  
               
6,800,000.00 
    
14-Sep alat-alat kantor
              
260,000.00  
              kas  
                  
260,000.00 
    
20-Sep kas
           
2,000,000.00  
 piutang dagang
           
4,000,000.00  
             penjualan  
               
6,000,000.00 
    
 HPP
           
5,000,000.00  
 
          pengiriman barang dari 
pusat  
               
5,000,000.00 
    
25-Sep kas
           
4,000,000.00  
             piutang dagang  
               
4,000,000.00 
    
    
 biaya penjualan
              
100,000.00  
 biaya promosi
              
300,000.00  
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 gaji karyawan
              
980,000.00  
 biaya telepon dan listrik
              
600,000.00  
             kas  
               
1,980,000.00 
    
    
30-Sep penjualan
           
6,000,000.00  
 rugi
              
980,000.00  
               biaya penjualan  
                  
100,000.00 
               biaya promosi  
                  
300,000.00 
               gaji karyawan  
                  
980,000.00 
               biaya telepon dan listrik  
                  
600,000.00 
    
30-Sep pengiriman kas ke pusat   
 R/K pusat 10000000  
               kas  10000000
    
 
pemindahan r/l cabang ke r/k 
pusat   
 R/Kpusat 980000  
               rugi cabang  980000
   
30-
Sep jurnal eliminasi   



















































Saldo	awal 40.000.000 40.000.000 Cocok
Debit Kredit
Pengiriman	Brg	ke	KC 30.000.000 30.000.000 Cocok
Pembebanan	biaya	oleh	KP 2.000.000 2.000.000 Cocok
Pengiriman	Brg	ke	KC 17.500.000 - KC	blm	mengkredit
Laba	KC 6.500.000 5.600.000 Blm	cocok
Penagihan	piutang	KP - 7.500.000 KP	blm	mendebit
Kredit Debit
Pengiriman	kas	dari	KC 25.000.000 25.000.000 Cocok
Penagihan	piutang	KC 5.000.000 - KC	blm	mendebit
Pengiriman	kas	dari	KC - 15.000.000 KP	blm	mengkredit
Membuat	rekonsiliasi























































TANGGAL REKENING DEBET KREDIT
a mencatat pelunasan piutang lewat cabang   
 R/K kantor cabang 37500000  
              Piutang dagang  37500000
    
d mencatat pengembalian barang oleh cabang   
 karena rusak dalam perjalanan   
 barang dalam perjalanan 9600000  
              R/K kantor cabang  9600000
    




TANGGAL REKENING	 DEBET KREDIT
b
mencatat penerimaan peralatan kantor 
dari   
 Katorpusat   
 peralatan dalam perjalanan  
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B.	REKONSILIASI	SALDO	REKENING	TIMBALBALIK	PUSAT	DAN	CABANG
PT	INTAN	DAN	CABANG




       
126,000,000.00 




a pelunansan piutang lewat cabang
         
37,500,000.00  
b. pengiriman peralatan kantor ke cabang  
               
2,305,000.00 
c. pengiriman barang dagangan ke cabang  
               
6,920,000.00 
d. pengembalian barang yg rusak 
         
(9,600,000.00)  
e. laba dicatat terlalu kecil
           
1,350,000.00  
Saldo per 30 Juni 2006 yang benar
       
155,250,000.00 
           
155,250,000.00 
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KP – KC: PENgiriMAN BArANg DAgANgAN 











				*Cadangan kelebihan harga “	 	 		 ∆”
Kantor	Cabang
Peng.BD	dr	KP	(Persd)				“faktur”













Persediaan	awal COST FAKTUR TB -
Pengiriman	BD COST FAKTUR TB -
Persediaan	akhir COST FAKTUR TK +
9



















R/K KP & R/K KC
R/K	–	KP	 	 xxx
	 R/K – KC xxx	 	 	

























































TANGGAL REKENING DEBET KREDIT
a.1.a. jurnal penjualan   
 kas        560,000,000.00  
 Piutang dagang        500,000,000.00  
                penjualan          1,060,000,000.00 
    
 HPP        881,700,000.00  
               persediaan             881,700,000.00 
    
a.2.a jurnal pembelian   
 persediaan     1,200,000,000.00  
                kas             400,000,000.00 
                hutang dagang             800,000,000.00 
    
a.3.a pengiriman barang ke cabang ( indragiri)   
 R/K cabang        252,000,000.00  
           cadangan kenaikan hrg               42,000,000.00 
           pengiriman brg ke cabang             210,000,000.00 
    
a.4.a. cadangan kenaikan harga barang          38,700,000.00  
                laba cabang               38,700,000.00 
    
a.5.a jurnalpembayaran biaya operasional   
 biaya operasional        172,000,000.00  
            kas             172,000,000.00 
    
a.6.a. pengakuan laba cabang   
 R/K Cabang          18,200,000.00  
           laba cabang               18,200,000.00 
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PPenPenghitungan:        195,300,000.00 
dari persediaan awal ( cost)            1,800,000.00 
persediaan  dengan harga nota yg terjual        193,500,000.00 
cadangan kenaikan harga          38,700,000.00 





laporan laba rugi pusat   
Penjualan     1,060,000,000.00  
HPP             881,700,000.00 
biaya operasional             172,000,000.00 
total biaya          1,053,700,000.00 





saldo laba yang ditahan               58,020,000.00 
laba pusat                 6,300,000.00 
cadangan kenaikan laba                 3,300,000.00 
laba cabang               18,200,000.00 




KETERANGAN DEBET KETERANGAN KREDIT




TANGGAL REKENING DEBET KREDIT
a.1.b jurnal penjualan   
 Kas        115,000,000.00  
 Piutang dagang        200,000,000.00  
                penjualan             315,000,000.00 
    
 HPP        195,300,000.00  
               persediaan             195,300,000.00 
    
a.2.b pengiriman barang dari pusat   
 pengiriman barang dari pusat        252,000,000.00  
              R/K pusat             252,000,000.00 
    
a.2.c jurnalpembayaran biaya operasional   
 biaya operasional        101,500,000.00  
            Kas             101,500,000.00 
    
a.3.d laporan cabang   
 Penjualan        315,000,000.00  
            HPP             195,300,000.00 
            biaya oiperasional             101,500,000.00 
           laba cabang               18,200,000.00 
    
a.4.e laba cabang          18,200,000.00  
           R/K kantor pusat               18,200,000.00 




KETERANGAN DEBET KETERANGAN KREDIT
laporan keuangan CV Indragiri    
Kas          20,260,000.00 R/K pusat
        
279,020,000.00 
alat-alat kantor               260,000.00   
piutang dagang        200,000,000.00   
Persediaan          58,500,000.00   
        279,020,000.00  





TANGGAL KETERANGAN DEBET KREDIT
jurnal eliminasi    
R/K pusat        279,020,000.00   
          R/K cabang  
           
279,020,000.00  
    
pengiriman barang ke cabang 42000000   
cadangan    
    




KETERANGAN DEBET KETERANGAN KREDIT
Bangunan	dan	peralatan          90,000,000.00   
Akumulasi	depresiasi	        (21,000,000.00) 	  
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TANGGAL REKENING 	DEBIT	 	KREDIT	
A pengiriman barang ke cabang Semarang   
  R/K cabang Semarang        501,000,000.00  
            pengirim,an brg ke cbg semarang  
           
500,000,000.00 
            Kas  
               
1,000,000.00 
    
B
perintah pengiriman barang ke cabang 
yogya   
 R/K cabang Yogya        501,400,000.00  
 selisih ongkos angkut barang               250,000.00  
             R/K cabang Semar  
           
501,650,000.00 
    
 pengiriman brg ke cbg smg        500,000,000.00  




TANGGAL REKENING 	DEBIT	 	KREDIT	
A Penerimaan barang dari pusat   
      
  pengiriman bg dari pusat        500,000,000.00  
 ongkos angkut            1,000,000.00  
            R/K Kantor Pusat  
           
501,000,000.00 
    
B pengiriman barang ke cabang yogya   
 R/K kantor pusat        501,650,000.00  
            pengiriman barang dr pusat  
           
501,000,000.00 
            ongkos angkur barang  
                  
250,000.00 




TANGGAL REKENING 	DEBIT	 	KREDIT	


















Kas 420.000 190.000 60.000 80.000
Piutang 251.000 430.000 374.000 187.000









Pengiriman	barang	dr	pusat 2.750.000 3.300.000 4.400.000
Biaya-biaya 200.000 480.000 400.000 800.000















Penjualan 3.480.000 4.100.000 5.500.000
Total 15.500.000 4.500.000 4.400.000 6.000.000
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PT	INTAN	DAN	CABANG
JURNAL	UMUM
TANGGAL REKENING 	DEBIT	 	KREDIT	
PENGHITUNGAN:
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PT	INTAN	DAN	CABANG-CABANGNYA
LAPORAN LABA RUGI GABUNGAN




KETERANGAN DEBET KETERANGAN KREDIT
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KETERANGAN DEBET KETERANGAN KREDIT
AKTIVA   PASIVA  
Kas               750,000.00  hutang dagang             1,441,000.00 
Piutang            1,242,000.00  modal saham             1,000,000.00 
persediaan            2,039,000.00  laba  ditahan             4,040,000.00 
aktiva lancar lainnya               200,000.00   
Tanah            1,000,000.00   
bangunana dan peralatan            1,460,000.00   
akum depresiasi bangunan             (210,000.00)   
            6,481,000.00              6,481,000.00 
Guna	memenuhi	permintaan	pasar	luar	negeri	maka	PT	Intan	membuka	cabang	baru	yang	
terletak	di	New	York,	Amerika.	Untuk	keperluan	ini	maka	kantor	pusat	mengirimkan	kas	untuk	kegiatan	
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PT INTAN DAN CABANG
NERACA SALDO
UNTUK PERIODE 31 Januari 2009 (dlm ribuan)
KETERANGAN So. Awal Penyesuaian So. Akhir
Penjualan 1500000 	 	
Biaya 1200000 	 	
Laba 300000 	 	
	 	 	 	
AKTIVA 	 	 	
Kas 750000 392850 1142850
Piutang 1242000 900000 2142000
Persediaan 2039000 -1510000 529000
aktiva	lancar	lainnya 200000 0 200000
Tanah 1000000 0 1000000
bangunana	dan	peralatan 1460000 0 1460000
akum	depresiasi	bangunan -210000 -50000 -260000
Investasi 	 36750 36750
KC	NY 	 530400 530400
Total	Aktiva 6481000 	 6781000
	 	 	 	
PASIVA 	 	 	
Hutang	dagang 1441000 0 1441000
modal	saham 1000000 0 1000000
laba	yang	ditahan 4040000 300000 4340000
	 6481000 	 6781000
Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 : Konsep dan Kasus ~ 10 
Penghitungan
10 ~ Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 : Konsep dan Kasus
KETERANGAN So. Awal Penyesuaian So. Akhir CR method
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Kertas Kerja Laporan Keuangan Gabungan (dlm ribuan rupiah)
KETERANGAN KP&KC Ind KC New York J.Eliminasi NR Gab
   Debit Kredit  
AKTIVA   	 	 	
Kas 1142850 352000 	 	 1494850
Piutang 2142000 	 	 	 2142000
Persediaan 529000 250000 	 	 779000
aktiva	lancar	lainnya 200000 	 	 	 200000
Tanah 1000000 	 	 	 1000000
Investasi	di	KC	NY 36750 	 	 36750 0
KC	NY 530400 	 	 530400 0
Total	Aktiva 6781000 630000 	 	 6843850
	 	 	 	 	 	
PASIVA 	 	 	 	 	
Hutang	dagang 1441000 	 	 	 1441000
modal	saham 1000000 	 	 	 1000000
laba	yang	ditahan 4340000 62850 	 	 4402850
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KETERANGAN KP&KC Ind KC New York J.Eliminasi NR Gab
   Debit Kredit  
R/K	KP 	 567150 567150 	 0
	 6781000 630000 	 	 6843850
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PT INTAN DAN CABANG
NERACA GABUNGAN
UNTUK PERIODE 31 Januari 2009 
AKTIVA  PASIVA 	
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					 aktiva	bersih	(tot.aktiva	–	hutang)—NP	 	 	 	xxx
					 modal	saham	baru	(NP)	 		 	 														 (xxx)
					 goodwill	 	 	 	 	 	 	 	 xxx
	2.		Menentukan	agio/disagio	modal	saham
					 nilai	pasar	modal	saham	 	 xxx
					 nilai	nominal	modal	saham	 												xxx









Rekening NB AJ (Rp) NP AJ (Rp) NB I (Rp) NP I (Rp)
Kas 25,000,000 25,000,000 15,000,000 15,000,000
Piutang	dagang	(net) 175,000,000 180,000,000 45,000,000 46,000,000
Persediaan 150,000,000 155,000,000 20,000,000 30,000,000
Tanah 100,000,000 150,000,000 50,000,000 102,000,000
Bangungan	&	Peralatan	(net) 265,000,000 375,000,000 160,000,000 200,000,000
Total	aktiva 715,000,000 885,000,000 290,000,000 393,000,000
	 	 	 	 	
Hutang	dagang 65,000,000 60,000,000 15,000,000 12,000,000
Hutang	obligasi 100,000,000 105,000,000 25,000,000 26,000,000
Modal	saham 200,000,000 	 100,000,000 	
Agio	modal	saham 20,000,000 	 10,000,000 	
Laba	ditahan 330,000,000 	 140,000,000 	























































Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 : Konsep dan Kasus ~ 11 
NERACA	PT	ASIA	JAYA	DAN	ANAK	PERUSAHAAN
METODE	POI
Rekening NB AJ (Rp) NB I (Rp) AKHIR
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NERACA	PT	ASIA	JAYA	DAN	ANAK	PERUSAHAAN
METODE	BY	PURCHASE
Rekening NB AJ (Rp) PT I (Rp) AKHIR
Kas 25,000,000 15,000,000 (7,000,000) 33,000,000















Rekening NB AJ (Rp) NP AJ (Rp) NB I (Rp) NP I (Rp)
Kas 25,000,000 25,000,000 15,000,000 15,000,000
Piutang	dagang	(net) 175,000,000 180,000,000 45,000,000 46,000,000
Persediaan 150,000,000 155,000,000 20,000,000 30,000,000
Tanah 100,000,000 150,000,000 50,000,000 102,000,000
Bangungan	&	Peralatan	(net) 265,000,000 375,000,000 160,000,000 200,000,000
Total	aktiva 715,000,000 885,000,000 290,000,000 393,000,000
	 	 	 	 	
Hutang	dagang 65,000,000 60,000,000 15,000,000 12,000,000
Hutang	obligasi 100,000,000 105,000,000 25,000,000 26,000,000
Modal	saham 200,000,000 	 100,000,000 	
Agio	modal	saham 20,000,000 	 10,000,000 	
Laba	ditahan 330,000,000 	 140,000,000 	






3.	 Buat	 neraca	 setelah	 proses	 merger	 dengan	 metode	 penyatuan	 kepentingan	 dan	 metode	
pembelian!
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Penghitungan
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NERACA	PT	ASIA	JAYA	DAN	ANAK	PERUSAHAAN
METODE	POI
Rekening NB AJ (Rp) NB I (Rp) AKHIR

















Rekening NB AJ (Rp) NP AJ (Rp) NB I (Rp) NP I (Rp)
Kas 25,000,000 25,000,000 15,000,000 15,000,000
Piutang	dagang	(net) 175,000,000 180,000,000 45,000,000 46,000,000
Persediaan 150,000,000 155,000,000 20,000,000 30,000,000
Tanah 100,000,000 150,000,000 50,000,000 102,000,000
Bangungan	&	Peralatan	(net) 265,000,000 375,000,000 160,000,000 200,000,000
Total	aktiva 715,000,000 885,000,000 290,000,000 393,000,000
	 	 	 	 	
Hutang	dagang 65,000,000 60,000,000 15,000,000 12,000,000
Hutang	obligasi 100,000,000 105,000,000 25,000,000 26,000,000
Modal	saham 200,000,000 	 100,000,000 	
Agio	modal	saham 20,000,000 	 10,000,000 	
Laba	ditahan 330,000,000 	 140,000,000 	
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Penghitungan
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NERACA	PT	MEGAH	BUMI
METODE	POI
Rekening DEBIT KREDIT AKHIR
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NERACA	PT	MEGAH	BUMI
METODE	BY	PURCHASE
Rekening DEBIT KREDIT AKHIR
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